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Abstract

This study aims to measure the relationship between self-efficacy and self-
esteem on student achievement. The research was conducted using quantitative
descriptive analysis by the method of field research, which is conducted by
survey to respondents. To analyze the data using correlational analysis
techniques and multiple regression analysis techniques. The conclusion from
this study showed that the relationship of self-efficacy and self-esteem on

learning achievement.
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1. PENDAHULUAN

Sadlah satu indikator pencapaian
keberhasilan belgjar mahasiswa dapat
dilihat dari prestasi yang didapatkan,
karena prestas belgar mahasiswa
merupakan manifestasi dari perubahan
sebaga hasil dari proses belgjar. Namun
demikian, tidak semua mahasiswa dapat
mencapai prestas sesua dengan potensi
yang dimiliki, banyak di antara
mahasiswva tidak menampilkan hasil
optimal.

Proses belgar yang dilakukan
mahasiswa di kampus pada kenyataannya
dipengaruni  oleh  berbagai  faktor,
sehingga hasil belgar yang dicapai akan
sangat tergantung pada interaks dari
berbaga faktor yang saling terkait antara
satu dengan yang lainya. Inteligens
merupakan salah satu faktor yang

diprediksikan sebagai penyebab utama
dadam pencapaian prestass belgar
mahasiswa oleh karena itu tingkat
inteligenss  sering digunakan  untuk
meramalkan kemampuan dalam belgar
serta  prestas yang akan dirah
mahasiswa.

Kemampuan intelektual mahasiswa
sangat menentukan keberhasilan
mahasiswva dalam memperoleh prestasi.
Untuk mengetahui berhasil tidaknya
seseorang atau mahasiswa dalam belgjar
maka perlu dilakukan suatu evaluas,
tujuannya untuk mengetahui prestas
yang diperoleh mahasiswa setelah proses
belajar menggjar berlangsung. Hasil dari
evaluasi dapat memperlihatkan tentang
tinggi atau rendahnya prestas belgar
mahasiswa. Prestasi dapat diartikan
sebagal hasil yang diperoleh karena

Diterbitkan Oleh: http://g ournal .stkipmpringsewu-Ipg.ac.id/index.php/fokus

Program Studi Bimbingan dan Konseling STKIP Muhammadiyah Pringsewu Lampung 151



Jurnal Fokus Konseling Volume 1 No. 2, Agustus 2015 Him. 151-161

adanya aktivitas belgar yang telah
dilakukan. Prestas adalah karakter
mahasiswa berprestasi merupakan suatu
karakter yang di miliki oleh mahasiswa
yang pintar yang dapat dilihat dari cara
kerja dan tanggung jawab dari segada
sesuatu dan dalam segi apapun yang telah
ialakukan.

Hasl dari evauas dapat
memperlihatkan tentang tinggi atau
rendahnya prestasi belgar mahasiswa.
Prestass dapat diartikan sebagai hasil
yang diperoleh karena adanya aktivitas
belgar yang telah dilakukan. Prestas
adalah karakter mahasiswa berprestasi
merupakan suatu karakter yang di miliki
oleh mahasiswa yang pintar yang dapat
dilihat dari carakerja dan tanggung jawab
dari segada sesuatu dan daam segi
apapun yang telah ia lakukan (Folastri,
2013)

Karakter mahasiswa berprestasi
dapat diikuti dan dilakukan jika ada
kemauan yang timbul dari hati jangan
terpaksa, karena jika ingin pintar atau
berprestasi karena paksaan atau terpaksa
hasil yang akan diperoleh tidak akan
bagus.

Dalam memperoleh prestas yang
baik sangat  dipengaruhi  tingkat
intelegensi yang dimiliki oleh mahasiswa
Dayono (dalam
2002:160)

karena  menurut

Djamarah, menyebutkan

secara tegas bahwa seseorang yang
memiliki inteligensi baik (1Q-nya tinggi)
umumnya mudah dalam belgar dan
hasiinya cenderung baik, sebaliknya
orang Yyang inteligensinya rendah,
cenderung mengalami kesukaran dalam
belgjar, lambat berpikir, dan prestasi yang
rendah.

Selain itu kayakinan diri dan harga
diri juga merupakan bagian yang tidak
dapat dipisshkan dalam diri seorang
mahasiswva yang menginginkan prestasi
yang baik. (1997:73)
menyatakan bahwa self efficacy adalah
keyakinan

Bandura
individu mengenai
kemampuan dirinya dalam melakukan
tugas atau tindakan yang diperlukan
untuk mencapa hasil tertentu. Jadi self
efficacy menekankan kepada aspek
keyakinan diri dalam melakukan tindakan
tugas dan tindakan dimana seharusnya
mahasiswa dapat melakukan sebuah
tindakan dari apa yang dimilikinya.
(1999:75)
mengatakan bahwa efikas diri pada

Kemudian Bandura
dasarnya adalah hasil dari proses kognitif
berupa keputusan, keyakinan atau
harapan tentang segjauh mana individu
memperkirakan  kemampuan dirinya
dalam melaksanakan tugas tau tindakan
tertentu yang diperlukan untuk mencapal
hasil yang diinginkan. Menurut dia,

efikas diri tidak berkaitan dengan
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kecakapan yang dimilki, tetapi berkaitan
dengan keyakinan individu mengenai hal
yang dapat dilakukan dengan kecakapan
yang ia miliki seberapa pun besarnya.
Efikas diri menekankan pada komponen
keyakinan diri yang dimiliki seseorang
daam mengahadapi situasi yang akan
datang yang mengandung kekaburan,
tidak dapat diramalkan, dan sering penuh
dengan tekanan.

Salf efficacy merupakan keyakinan
akan kemampuan individu untuk dapat
melaksanakan
serangkaian tindakan yang dianggap

mengorganisas.  dan

perlu sehingga mencapai suatu hasil
sesuai harapan. Di antara pengaruh-
pengaruh internal self efficacy merupakan
bentuk evaluas diri yang berkaitan
dengan perseps individu terhadap
kompetenss dan kemampuan dalam
menyel esalkan tugas-tugas tertentu.

Baron dan Byrne (dalam Ghufron,
2011: 74) mendefiniskan self efficacy
adalah evaluasi seseorang mengenai
kemampuan atau kompetensi dirinya
untuk melakukan tugas, mencapal tujuan
dan mengatasi hambatan.

Salf efficacy merupakan sebuah
konsep untuk mengkategorikan bagian
teori yang lebih luas tentang berfikir. Self
efficacy merupakan “Penilaian isi khusus
kompetenss dalam pembentukan tugas

khusus” yang meliputi kemampuan

melakukan sesuatu dalam situasi berbeda
(Pajares dalam Setiadi, 2010: 7).

Menurut Bandura (dalam Ghufron,
2011:75) mengatakan bahwa self efficacy
pada dasarnya adalah hasil dari proses
kognitif berupa keputusan, keyakinan,
atau pengharapan tentang sgauh mana
individu memperkirakan kemampuan
dirinya dalam melaksanakan tugas atau
tindakan tertentu yang diperlukan untuk
mencapal hasil yang diinginkan.

Sedangkan menurut Gist dan
Michell (Ghufron, 2011:75) mengatakan
self efficacy dapat membawa pada
perilaku yang berbeda diantara individu
yang memiliki kemampuan yang sama,
karena self efficacy mempengaruhi
pilihan, tujuan, pengatasan masalah, dan
kegigihan dalam berusaha. Sehingga
mahasiswa yang memiliki self efficacy
tinggi seharusnya juga memiliki prestas
yang tinggi.

Harga diri  juga merupakan
komponen penting dalam menentukan
prestasi belggar mahasiswa. Harga diri
(self esteem) yang dimiliki mahasiswa
harusnya mampu memberikan kontribusi
positif ~ terhadap  prestass  belgar
mahasiswva. Mahasiswa yang memiliki
self esteem tinggi akan membangkitkan
rasa percaya diri, rasa yakin akan
kemampuan diri, rasa berguna serta rasa

bahwa kehadirannya diperlukan di dunia
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ini. Selain itu remaga juga memiliki
kepercayaan diri dapat mencapal prestasi
yang dia dan orang lain harapkan. Pada
gilirannya, keyakinan itu  akan
memotivasi remga tersebut  untuk
sungguh-sungguh mencapai apa yang
dicita-citakan. Remaja dengan self esteem
rendah akan lebih rentan berperilaku
negatif karena self esteem dapat
mempengaruhi perilaku
(Clemes, 2012: 3), sehingga di kampus
secara tidak langsung mahasiswa akan
menghadapi masalah-masalah  karena
perilaku negatif akibat self esteem rendah.

Menurut Maslow (Feist & Feist,
2008: 248) self esteem adalah perasaan
seseorang terhadap keberhargaan dirinya.
Sf esteem lebih mendasar daripada
reputasi dan

seseorang

prestise karena
mencerminkan hasrat bagi kekuatan,
pencapaian, ketepatan, penguasaan dan
kompetensi, keyakinan diri menghadapi
dunia, independenss dan kebebasan.
Dengan kata lain, self esteem didasarkan
pada kompetens nyata dan bukan
sekedar opini orang lain.

Menurut Rosenberg (1980) individu
yang memiliki harga diri tinggi akan
menghormati dirinya dan menganggap
dirinya sebagal individu yang berguna.
Sedangkan individu yang memiliki harga

diri rendah, tidak dapat menerima dirinya

dan menganggap dirinya tidak berguna
dan serba kekurangan.

Berdasarkan dari sebuah
keprihatinan akan rendahnya harga diri,
tahun 1980, Amerika mencetuskan
sebuah “Program Peningkatan Harga
Diri”, program ini digagas pertama Kali
oleh Assemblyman Y ohanes
Vasconcellos, yang kemudian didukung
oleh gubernur California tahun 1986,
George Deukmeijian yang menyetujui
untuk mendanai Task Force on SAf
esteem dengan anggaran sebesar $
245.000 per tahun.

Vasconcellos berpendapat  bahwa
program ini akan membantu memecahkan
banyak masalah negara, seperti kgjahatan,
kehamilan remga, penyaahgunaan obat,
prestas rendah di sekolah, dan polusi.
Pada satu titik ia mengungkapkan
harapan bahwa self esteem yang tinggi
akan  membantu menyelmbangkan
anggaran negara karena orang-orang
dengan self esteem positif  akan
menghasilkan |ebih banyak uang daripada
orang-orang dengan self esteem negatif.
Sehingga penghasilan negara melaui
paak akan meningkat. Dia berpendapat
bahwa sef esteem positif  dapat
melindungi orang dari ketertekanan akan
tantangan hidup, dengan demikian dapat
mengurangi kegagalan dan kesalahan
perilaku, self esteem juga berfungsi

Diterbitkan Oleh: http://g ournal .stkipmpringsewu-Ipg.ac.id/index.php/fokus

Program Studi Bimbingan dan Konseling STKIP Muhammadiyah Pringsewu Lampung 154



Jurnal Fokus Konseling Volume 1 No. 2, Agustus 2015 Him. 151-161

sebagal vaksin untuk melindungi diri dari
penyakit, sehingga dapat menghemat
anggaran negara (Branden, 1992).
Nathaniel
psikolog dari Amerika yang dikenal
dengan sebutan “The Father of The Sdf
esteem Movement” dalam bukunya The
Power of Sef esteem (1992: 8),
menuliskan catatan pribadinya bahwa

Branden seorang

satu-satunya kunci paling penting dari
motivasi manusia adalah harga diri (self
esteem). Selain itu ada beberapa tokoh
penting seperti William James, Stanley
Coopersmith, dan Rosenberg yang telah
memberikan kontribusi tak ternilai dalam
pembahasan mengenal self esteem.

Beberapa tahun kemudian, gerakan
harga diri terus berlanjut dan makin
meluas diseluruh wilayah Amerika dan
menjadi gerakan nasional. Sgjak saat itu,
istilah self esteem semakin populer dan
menjadi tema yang paling sering dipilih
dalam penelitian psikologi. Sampal tahun
2003, lebih dari 25.000 artikel, chapter
dan buku yang terkait dengan self esteem,
baik itu self esteem negatif maupun self
esteem positif.

Berdasarkan hal tersebut pendliti
mencoba menganalisis keterpengaruhan
antara self esteem dan sdf efficacy
terhadap dimiliki

penelitian  ini

prestas yang
Melalui

diharapkan akan memberikan pembuktian

mahasiswa.

tentang keterkaitan self efficacy dan self
esteem terhadap prestasi mahasiswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk analisis
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini  akan mendeskripsikan
kontribusi self efficacy dan self esteem
terhadap prestasi belgjar mahasiswa yang
memiliki tingkat intelegens diatas rata-
rata dan tingkat intelegensi dibawah rata-
rata. Selain analisis deskriptif, dan
mendeskripsikan variabel
bebas terhadap variabel terikat juga

kontribus

dilakukan studi komparatif (compare
mean) pada masing-masing Vvariabel
untuk dua kelompok responden penelitian
yaitu mahasiswa latar belakang memiliki
tingkat intelegens diatas rata-rata dan
tingkat intelegensi dibawah rata-rata.
Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah mahasiswa Program
Stude BK STKIP  Muhammadiyah
Pringsewu pada tahun  akademik
2014/2015. Pengambilan sampel pada
dilakukan
menggunakan tekhnik Simple Random

penelitian  ini dengan
Sampling, yaitu cara penggambilan
sampel dari anggota populasi dengan
menggunakan acak tanpa memperhatikan
starta (tingkatan) dalam anggota tersebut
(Riduwan, 2007:58). Untuk menentukan
jumlah sampel yang akan digunakan,
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maka dipakal rumus Taro Yamane dalam
Riduwan (2007:65).

Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field research), yang dilakukan
dengan survey secara langsung pada
responden. Intrumen penelitian yang
digunakan  terdiri  dari  intrumen
pengukuran instrumen self efficacy, dan
instrumen self esteem.

Intrumen sdf efficacy yang
digunakan adalah Instrumen ini beris
pernyataan-pernyataan  tentang  self
efficacy merujuk pada aspek kognitif,
afektif, dan evaluatif (kecenderungan
bertindak). Angket menggunakan format
rating scale (skala penilaian) untuk
mengungkap self efficacy dengan
berpedoman kepada skala yang telah
dikembangkan oleh Bandura (2006:307)
yaitu guide for Constructing self efficacy
scale. Instrumen menggunakan format
rating scale (skala penilaian) dengan
aternatif respon subjek dalam skaa
sepuluh  (10). Rating scales yang
digunakan memiliki rentang aternative
respon yang diurutkan dari yang terendah
sampai yang tertinggi.

Intrumen self esteem mahasiswa
dikembangkan dari definis operasiona
variabel. Instrumen ini berisi pernyataan-
pernyataan tentang self esteem merujuk
pada aspek kognitif, afektif, dan evaluatif

(kecenderungan bertindak) berdasarkan

konsep yang dikembangkan oleh Smelser
(1989). Angket menggunakan format
(skala penilaian) model Likert untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau  sekelompok  orang
terhadap suatu permasalahan yang
ditanyakan.

Untuk melihat prestasi belgar
mahasiswa digunakan penilaian dengan
mengacu pada Indeks Prestas Komulatif
(IPK) dengan tidak memperhatikan
jumlah Sistem Kredit Semeter (SKYS)
yang telah diambil. Data prestasi belgar
diambil secara keseluruhan dari IPK
mahasiswa semester 11, 1V, dan VI.

Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah mahasiswa Program
Studi BK STKIP  Muhammadiyah
Pringsewu pada tahun  akademik
2014/2015. Pengambilan sampel pada
dilakukan
menggunakan tekhnik Simple Random

penelitian  ini dengan
Sampling, vyaitu cara penggambilan
sampel dari anggota populasi dengan
menggunakan acak tanpa memperhatikan
starta (tingkatan) dalam anggota tersebut
(Riduwan, 2007:58). Untuk menentukan
jumlah sampel yang akan digunakan,
maka dipaka rumus Taro Yamane dalam
Riduwan (2007:65).

Untuk menganalisis keterkaitan
antara self efficacy dan self esteem
terhadap prestasi belgjar menggunakan
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teknik analisis korelasional. Sedangkan
untuk menganalisis keterkaitan self
efficacy dan self esteem secara bersamaan
terhadap prestasi belgjar menggunakan
teknik analisi regresi ganda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji koredlas antara self
efficacy terhadap prestass belgar
menghasilkan koefisien korelasi sebesar
rxlyy = 0,353. Untuk uji keberartian
koefisien korelas disgjikan padatabel 1.

Tabel.1. Korelas self efficacy terhadap
prestasi belgjar

Koefisien Koefesien
Koredlass Korelas Determinass P

() (R?)

(fay) 353 123 .000

Pada tabel di atas terlihat bahwa
nilai koefisien korelasi (rhitung) sebesar
0,353 lebih besar dari rtabel 0,291,
dengan demikian dapat dissimpulkan
bahwa terdapat korelas antara sef
efficacy dengan prestass  begar
mahasiswa. Pada koefisien determinasi
diperolen nilai sebesar 0,113. Hal ini
menunjukkan kontribus self efficacy
dengan prestasi belgar mahasiswa
sebesar 11,3%, dan 88,7% disumbang
olen faktor lain. 11,3% memberikan
makna bahwa kontribus self efficacy
dengan prestasi belgjar mahasiswa cukup

besar kontribusinya, sedangkan 87,7%

sisanya merupakan faktor-faktor lain
yang menyumbang penentu prestasi
belgjar, faktor yang tidak menjadi fokus
penelitianini.

Hasil uji korelas antara self esteem
terhadap prestas belgar menghasilkan
koefisien korelasi sebesar ryy = 0,360.
Untuk uji keberartian koefisien korelasi
disajikan padatabel 2.

Tabel.2. Korelas self esteem terhadap
prestasi belgjar

Koefisen Koefesien
Korelass Korelass Determinasi  p

(r) (R%)
(rey) 360 130 .000

Pada tabel di atas terlihat bahwa
nilai koefisien korelasi (rhitung) sebesar
0,360 lebih besar dari rtabel 0,291,
dengan demikian dapat dissimpulkan
bahwa terdapat korelas antara self esteem
dengan prestasi belgar mahasiswa. Pada
koefisien determinasi  diperoleh nilai
sebesar 0,130. Hal ini  menunjukkan
kontribus self esteem dengan prestas
belajar mahasiswa sebesar 13%, dan 87%
dipengaruhi oleh faktor lain. 13%
memberikan makna bahwa kontribusi self
esteem dengan prestasi belgjar mahasiswa
cukup besar kontribusinya, sedangkan
87% sisanya merupakan faktor-faktor lain
yang menyumbang penentu prestas
belgar, faktor yang tidak menjadi fokus

penelitianini.
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Hasil uji korelas antara self
efficacy dan self esteem secara bersama-
sama  terhadap prestasi belgar
menghasilkan koefisien korelasi sebesar
sebesar ry; = 0,408. Untuk uji keberartian
koefisien korelasi disajikan padatabel 3.

Tabel.3. Korelas self efficacy dan self
esteem  secara  bersamaan
terhadap prestasi belgar

Koefisien Koefesien
Kordlass Koredlass Determinasi P

(r) (R
(rXy) 408 166 .000

Pada tabel di atas terlihat bahwa
nilai koefisien korelasi (rhiwng)  Sebesar
0,408 lebih besar dari rine 0,291, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat korelas antara self efficacy dan
self esteem secara bersama terhadap
prestass belgar mahasiswa. Pada
koefisien determinasi  diperoleh nilai
sebesar 0,166. Hal ini  menunjukkan
kontribusi self efficacy dan self esteem
dengan prestasi belgar mahasiswa
sebesar 16,6%, dan 83,4% dipengaruhi
oleh faktor lain. 16,6% memberikan
makna bahwa kontribusi self efficacy dan
self esteem dengan prestas belgar
mahasiswa cukup besar kontribusinya,
sedangkan 83,4% sisanya merupakan
faktor-faktor lain yang menyumbang
penentu prestasi belgjar, faktor yang tidak
menjadi fokus penelitian ini.

Selanjutnya untuk  mengetahui
prediks kontribus antara self efficacy
dan self esteem secara bersama-sama
terhadap prestasi belgjar, maka dilakukan
uji hasil analisisregresi ganda.

Tabel.4. Korelas self efficacy dan self
esteem secara  bersamaan
terhadap prestasi belgjar

Koefisien

Sumber .
Regres

t Sig.

Konstanta 89.300 7.859 .000
Salf esteem .641 2.762 .006
Sf efficacy .482 2547 012

Berdasarkan hasil analisis regresi
ganda dari pasangan self efficacy (X1)
dan self esteem (X2) secara bersama-
sama terhadap prestasi belgjar mahasiswa
seperti terlihat pada table 4,
menghasilkan koefisien arah regres
ganda variabel self efficacy (b1l) bernilai
positif, yaitu 0.641, artinya setiap
peningkatan self efficacy sebesar 1 skor
akan meningkatkan prestasi belgar
sebesar 0.641 dengan asusms variabel
lain bernilai tetap. Nilai koeefisien regresi
variabel self esteem (b2) bernilai positif,
yaitu 0.482, artinya setiap peningkatan
self esteem sebesar 1 skor akan
meningkatkan prestasi belgar sebesar
0.482 dengan asusmsi variabel lan
bernilai tetap. Konstan a sebesar 89.300.
dengan demikian bentuk hubungan antara
ketiga variabel tersebut dapat dinyatakan
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oleh persamaan regres ganda Y =
89.300+0.641X 1+0.482X 2.

Model persamaan tersebut di atas
mengandung arti bahwa apabila secara
bersama-sama self efficacy dan sdf
esteem ditingkatkan satu skor, maka akan
terjadi kecendrungan peningkatan
prestas belgara mahasiswa dengan
konstan a 89.300.

Berdasarkan hasil pengujian yang
telah diuraikan, maka terbukti bahwa self
efficacy dan self esteem berkontribusi
terhadap prestasi belgjar mahasiswa. Hal
ini sesuai dengan penelitian tahun 1996
oleh School Counselors in America
(Guindon, 2010: 19-20) pada 418
partisipan menunjukkan  karakteristik
yang menggambarkan harga diri tinggi
dan harga diri rendah. Sebagain besar
dari partispan dalam penelitian ini
menunjukkan harga diri tinggi (63,9%),
yaitu memiliki keyakinan  dan
kepercayaan diri yang positif terhadap
diri sendiri. Karakteristik berikutnya,
yaitu partisipan menunjukkan sikap
bersahabat dan ramah (43,8%), merasa
bahagia, berpikir positif, optimis dan

(36,6%). Sedangkan
pada partisipan yang

bersemangat
karakteristik
memiliki harga diri rendah, sekitar
sepertiga dari  partispan menunjukkan
sikap menarik diri dari lingkungan

sosianya, pemalu, pendiam dan merasa

gelisah. Partisipan lainnya menunjukkan
underachiever (31.8%), perilaku negatif
(menyimpang) (26.7%), dan merasa tidak
bahagia (26.3%).

Penelitian Puad (2011) pada 91
mahasiswa Jurusan Psikologi FIP UPI
Angkatan 2009, menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara harga diri dengan
kompetensi interpersonal, dengan
sebesar  +0,713.
Artinya, semakin tinggi harga diri yang

koefisien korelasi

dimiliki oleh seseorang, maka akan
semakin  tinggi pula  kompetensi
interpersonanya.

Menurut Dale Schunk dalam
Setiadi  (2010: 7) sdf
mempengaruhi  peserta didik dalam
memilih  kegiatannya. Peserta didik

efficacy

dengan self efficacy yang rendah
mungkin menghindari pelgaran yang
banyak tugasnya, khususnya untuk tugas-
tugas yang menantang, sedangkan peserta
didik dengan self efficacy yang tinggi
mempunyai keinginan yang besar untuk
mengerjakan tugas-tugas yang
menantang.

Gist dan Michell (dalam Ghufron,
2011:75) mengatakan self efficacy dapat
membawa pada perilaku yang berbeda
diantara individu yang  memiliki
kemampuan yang sama, karena self

efficacy mempengaruhi pilihan, tujuan,
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pengatasan masalah, dan kegigihan dalam
berusaha.

4, SIMPULAN

Daam pendlitian ini  menunjukan
keterkaitan self efficacy dan self esteem
terhadap prestass belgar. Ha ini
menunjukkan kontribusi self efficacy
dengan prestas belgar mahasiswa
sebesar 16,6%, dan 83,4% dipengaruhi
oleh faktor lain.

Sedangkan kontribus self esteem
dengan prestas belgar mahasiswa
sebesar 13%, dan 87% dipengaruhi oleh
faktor lain. korelas antara self efficacy
dan self esteem secara bersama terhadap
prestasi belgar mahasiswa, menunjukkan
sebesar 16,6%, dan 83,4% dipengaruhi
oleh faktor lain. Sehingga self efficacy
dan self esteem memiliki  keterkaitan

terhadap prestasi belgjar mahasiswa.
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